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ABSTRACT 

Fishery as one of the supports for national food security has an important role. The growth rate of 

fisheries subsector in Special Region of Yogyakarta during the year of 2019 is the lowest rate of all existing 

subsector. Fishery consists of capture fisheries and aquaculture fisheries. Capture fisheries are divided 

into marine fisheries (skipjack, cob, tuna, shrimp, others) and public water fisheries (shrimp, fish, others). 

Meanwhile, cultivation permits such as rearing, hatchery, ornamental fish. Initial efforts to prevent a 

prolonged decline in the fisheries subsector were to identify the contribution and distribution of the fisheries 

subsector. The aim is to identify the contribution of the fisheries subsector to total GRDP by using the 

sectoral contribution index (IKS), identifying comparative advantages using the location quotient 

approach, and the distribution of the fisheries subsector in Special Region of Yogyakarta in the period of 

2011-2019 using the localization coefficient approach. The results of research with the IKS approach are 

that the fisheries subsector has a small role in overall GRDP in Special Region of Yogyakarta in the year 

of 2011-2019, the location quotient approach of the fisheries subsector does not have a comparative 

advantage in Special Region of Yogyakarta in the year of 2011-2019. Meanwhile, the distribution of the 

fisheries subsector is relatively even and balanced in regencies / cities in Special Region of Yogyakarta in 

the year of 2011-2019. 

Keywords: Fishery, Localization Coefficient, Contribution, Distribution. 

ABSTRAK 

Perikanan sebagai salah satu penyokong ketahanan pangan nasional memiliki peranan penting. Laju 

pertumbuhan subsektor perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2019 menjadi laju terendah dari 

seluruh subsektor yang ada. Perikanan terdiri atas perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan 

tangkap terbagi menjadi perikanan laut (cakalang, tongkol, tuna, udang, lainnya) dan perikanan perairan 

umum (udang, ikan, lainnya). Sedangkan perikanan budidaya seperti pembesaran, pembenihan, ikan hias. 

Usaha awal mencegah penurunan subsektor perikanan semakin berkepanjangan yaitu dengan 

mengidentifikasi kontribusi dan penyebaran subsektor perikanan. Adapun tujuannya untuk yaitu 

mengidentifikasi kontribusi subsektor perikanan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara 

total dengan menggunakan Indeks Kontribusi Sektoral (IKS), mengidentifikasi keunggulan komparatif 

dengan menggunakan pendekatan location quotient, dan penyebaran sub-sektor perikanan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2019 menggunakan pendekatan koefisien lokalisasi. Hasil penelitian 

dengan pendekatan IKS yaitu subsektor perikanan memberikan peranan yang sedikit terhadap PDRB secara 

keseluruhan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2019, pada pendekatan location quotient 

subsektor perikanan tidak memiliki keunggulan komparatif di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-
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2019. Sedangkan penyebaran subsektor perikanan tergolong relatif merata dan seimbang di wilayah 

kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2019. 

Kata Kunci: Perikanan, Koefisien Lokalisasi, Kontribusi, Penyebaran. 

I. PENDAHULUAN  

Schultz dalam pidato saat penerimaan 

Nobel Ekonomi 1979 menyatakan 

bahwa ”Sebagian besar orang di dunia berada 

pada garis kemiskinan, jadi ketika kita 

mengetahui kondisi tersebut maka sebagian 

besar orang miskin di dunia akan mencari 

pekerjaan di bidang pertanian, sehingga dapat 

dikatakan bahwa jika kita mengetahui tentang 

ekonomi pertanian maka kita akan lebih 

mengetahui mengenai kemiskinan 

(Susilastuti, 2018). Pertanian sendiri 

merupakan sektor andalan banyak negara. Di 

seluruh dunia, perkembangan pertanian akan 

mengalami perubahan yang terus menerus dan 

berjalan seiring dengan pembangunan 

pertanian. Pertanian dianggap sebagai 

katalisator untuk keseluruhan pembangunan 

di negara manapun. Karenanya sektor ini 

adalah sektor kritis yang mendorong 

pembangunan ekonomi dan industrialisasi 

dari negara berkembang, dan juga untuk 

mengurangi pengangguran (Ogbalubi & 

Wokocha, 2013). Pertanian dalam arti luas 

adalah penerapan karya manusia kepada alam 

dalam budi daya tumbuhan dan binatang dan 

penangkapan/perburuan, sehingga dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

manusia (Badan Pusat Statistik, 2012).  

Pertanian dalam sektor ekonomi terpecah 

ke dalam beberapa subsektor yaitu subsektor 

pertanian, peternakan, perburuan dan jasa 

pertanian, subsektor kehutanan dan 

penebangan kayu, dan subsektor perikanan. 

Perikanan memainkan peran penting dalam 

menyediakan makanan dan pendapatan di 

banyak negara berkembang, baik sebagai 

kegiatan yang berdiri sendiri atau dalam 

hubungan dengan pertanian tanaman dan 

pemeliharaan ternak (Allison, 2011). 

Pembangunan pertanian di Indonesia akan 

lebih cepat jika didukung oleh perencanaan 

pembangunan daerah dan nasional. Salah satu 

faktor penentu pembangunan pertanian antara 

lain kebijakan dan program. Kebijakan dan 

program pengembangan pertanian yang tepat 

merupakan sumber utama kemajuan pertanian 

dalam rangka membuat pembangunan 

pertanian dapat dilaksanakan (Khairiyakh, 

Irham, & Mulyo, 2015). Pembangunan pada 

tingkat wilayah atau daerah mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui potensi-potensi yang dimiliki 

(Tumangkeng, 2018). 

Pembangunan ekonomi wilayah khususnya 

subsektor perikanan salah satunya dapat 

dicerminkan dari pendapatan subsektor 

perikanan wilayah tersebut. Dalam lingkup 

wilayah, pendapatan dilihat dari data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB 

pada Badan Pusat Statistik (BPS) terbagi 

dalam dua yaitu atas dasar harga berlaku dan 

atas dasar harga konstan. Untuk mengetahui 

peningkatan kuantitas dari suatu sektor 

biasanya menggunakan data atas dasar harga 

konstan (ADHK) sesuai tahun dasar terbaru. 

Pulau Jawa sebagai pusat pemerintahan 

sekaligus pusat perekonomian memiliki 

kontribusi sebesar 59 persen PDRB 

dibandingkan dengan pulau lainnya di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Selain itu Pulau Jawa memiliki kepadatan 

penduduk yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan pulau lain di wilayah Indonesia 

(Legiani;, Lestari, & Haryono, 2018). Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai salah 

satu provinsi di Pulau Jawa menempati urutan 

keenam dalam rata-rata PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan (ADHK) 2010 sepanjang 

tahun 2011-2019. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 1.  

 
Gambar 1. Rata-rata PDRB ADHK 2010 Tahun 2011-2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 
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Adapun angka laju pertumbuhan sektoral 

Daerah Istimewa Yogyakarta terendah selama 

lima tahun terakhir yaitu sepanjang tahun 

2015-2019 adalah sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan atau yang biasa disebut sebagai 

kategori A. Pada tahun 2019, sektor kategori 

A memiliki laju pertumbuhan subsektor 

terendah pada seluruh sektor ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu subsektor 

perikanan (fishery) dengan nilai sebesar -5,88 

persen. Hal ini ditampilkan secara terperinci 

pada gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Tahun 2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik DIY, 2020 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi 

kontribusi subsektor perikanan terhadap 

PDRB secara total, mengidentifikasi 

keunggulan komparatif subsektor perikanan 

serta penyebaran subsektor perikanan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-

2019 tergolong relatif seimbang atau tidak 

seimbang. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

tahun 2011-2019 yaitu PDRB atas dasar harga 

konstan 2010 baik total maupun subsektor 

perikanan. Data diperoleh dari BPS kabupaten 

dan kota di DIY. Alat analisis dalam 

penelitian ini yaitu Indeks Kontribusi Sektoral 

(IKS), Location Quotient (LQ) dan 

Localization Index (LI) .  

IKS atau indeks kontribusi sektoral 

bertujuan untuk melihat rasio PDRB 

subsektor perikanan terhadap total PDRB. LQ 

atau location quotient bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah subsektor perikanan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-

2019 memiliki keunggulan komparatif atau 

tidak. LI, lokalisasi indeks atau yang dikenal 

dengan istilah koefisien lokalisasi bertujuan 

untuk mengidentifikasi penyebaran subsektor 

perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) tahun 2011-2019.  

Adapun formulasi IKS yaitu (Muta’ali, 

2015): 

IKS =  (
PDRBsp

PDRBtotal
) 

Keterangan: 

PDRBsp = PDRB sub sektor perikanan 

PDRBtotal = PDRB total  

Location Quotient adalah alat yang 

digunakan untuk mengidentifikasi subsektor 

perikanan tergolong sektor basis atau non-

basis. Apabila nilainya lebih dari 1 artinya 

subsektor perikanan tergolong subsektor 

basis. Namun apabila kurang dari 1 artinya 

subsektor perikanan tergolong subsektor non-

basis. 
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LQ = (Xia/Xa) / (Yia/Ya) 

Keterangan: 

Xia = PDRB subsektor perikanan DIY 

Xa = Total PDRB DIY 

Yia = PDB subsektor perikanan Indonesia 

Ya = Total PDRB Indonesia 

Adapun catatan penting yang perlu diingat 

dalam perhitungan ini adalah penyamaan 

satuan dan dalam tahun dasar yang sama. 

Apabila tahun dasar berbeda maka data 

dikonversikan terlebih dahulu ke dalam tahun 

dasar yang sama. 

Localization Index atau Koefisien 

Lokalisasi adalah alat yang digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah subsektor perikanan 

tergolong penyebaran subsektor relatif 

seimbang atau relatif tidak seimbang. Apabila 

nilainya mendekati 0 maka subsektor 

perikanan tergolong penyebaran relatif 

seimbang. Namun apabila nilainya mendekati 

1 maka penyebaran subsektor relatif tidak 

seimbang.  

LI = Ʃ ǀ Xr/Xn – Xir/Xin ǀ / 2 

Keterangan: 

Xr = PDRB kabupaten/kota 

Xn = Total PDRB DIY 

Xir = PDRB subsektor perikanan 

kabupaten/kota 

Xin = Total PDRB subsektor perikanan 

kabupaten/kota 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keunggulan adalah suatu kelebihan, dalam 

hal ini kelebihan sektoral dibandingkan 

dengan sektoral yang serupa di wilayah lain 

atau negara lain (Ramadhani & Yulhendri, 

2019). Keunggulan komparatif dalam teori 

pertumbuhan neoklasik merupakan perbedaan 

region terkait produktivitas yang mana 

kaitannya dengan faktor bawaan (Soebagiyo, 

2014). Misalnya dalam hal ini tanah, sumber 

daya manusia, sumber daya alam serta modal. 

Sedangkan keunggulan komparatif pada teori 

klasik merupakan perdagangan internasional 

yang dapat terjadi jika ada perbedaan dalam 

produktivitas tenaga kerja (Salvatore, n.d.). 

Keunggulan komparatif merupakan 

perbandingan kegiatan ekonomi atau sektoral 

yang lebih memberikan profit sebagai usaha 

pengembangan wilayah (Hasang, 2016).  

A. Analisis Indeks Kontribusi Sektoral 

(IKS) 

Indeks kontribusi sektoral digunakan untuk 

melihat rasio nilai Produk Domestik Regional 

Bruto tiap sektor terhadap nilai Produk 

Domestik Regional Bruto total. Nilai Indeks 

Kontribusi Sektoral (IKS) berada diantara 

nilai 0-1. Jika nilai indeks mendekati 1, maka 

artinya kontribusi atau peran sektor dalam 

perekonomian wilayah semakin besar dan 

dominan sehingga berpotensi menjadi sektor 

andalan atau sektor basis. 

Tabel 1. Indeks Kontribusi Sektoral di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2011-2019 

Lap 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A 0,10 0,10 0,10 0,09 0,09 0,09 0,09 0,08 0,08 

B 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

C 0,14 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 

D 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

E 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

F 0,10 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,10 0,10 0,11 

G 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 

H 0,06 0,06 0,06 0,06 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 

I 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,10 0,10 0,10 

J 0,10 0,10 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

K 0,03 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 

L 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

M,N 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

O 0,07 0,07 0,07 0,08 0,08 0,08 0,08 0,07 0,07 

P 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 

Q 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 

R,S,T,U 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 



Rian Destiningsih, dkk. / WELFARE Jurnal Ilmu Ekonomi, Volume 1, Nomor 2, November 2020 / Halaman 82-89 

[86] 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1, 

temuan yang didapat adalah sektor kategori A 

atau sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan selama kurun waktu 2011 sampai 

2019 merupakan salah satu sektor yang 

mengalami penurunan hampir di setiap tahun. 

Nilai IKS memiliki rentang nilai nol sampai 

satu, ketika nilai IKS mendekati satu artinya 

sektor tersebut dalam perekonomian memiliki 

peranan semakin besar dan ada potensi untuk 

menjadi sektor andalan atau sektor basis. 

Untuk peranan sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan, nilai IKS setiap tahunnya 

menurun sehingga berpotensi untuk tidak 

menjadi sektor andalan atau sektor basis. 

Apabila melihat perhitungan IKS subsektor 

perikanan (tabel 2), nilai IKS terkecil dalam 

sektor  pertanian, kehutanan dan perikanan 

adalah subsektor perikanan selama tahun 

2011 sampai 2019. 

Tabel 2. Indeks Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta  

Tahun 2011-2019 

Tahun Perikanan 

2011 0,0036 

2012 0,0036 

2013 0,0036 

2014 0,0036 

2015 0,0036 

2016 0,0035 

2017 0,0034 

2018 0,0033 

2019 0,0029 

B. Analisis Keunggulan Komparatif 

Subsektor Perikanan Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2011-2019 

Kegunaan analisis LQ atau location 

quotient yaitu untuk mengungkapkan 

perbedaan spesialisasi dalam suatu wilayah 

(Guimarães, Figueiredo, & Woodward, 2009). 

Keunggulan komparatif dalam hal ini 

menggunakan alat analisis LQ. Location 

Quotient dalam hal ini yaitu alat analisis yang 

membandingkan pendapatan subsektor 

perikanan pada wilayah studi yang 

dibandingkan wilayah referensi. Wilayah 

studi yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), sedangkan wilayah referensi yaitu 

wilayah nasional (Indonesia). Pemilihan 

wilayah referensi mempertimbangkan tujuan 

penelitian. Data yang digunakan yaitu 

pendapatan subsektor perikanan DIY dan 

Indonesia serta total nilai PDRB DIY dan 

PDB Indonesia. Dalam perhitungan ini 

terdapat dua kriteria, yaitu basis dan non-

basis. Senyatanya LQ terdapat 3 kriteria yaitu 

basis, non-basis dan self-sufficiency. Namun 

kriteria self-sufficiency jarang terjadi karena 

nilai LQ =1. 

Dilihat dari hasil perhitungan LQ, 

subsektor perikanan DIY tahun 2011-2019 

tergolong subsektor non-basis karena nilainya 

yang kurang dari 1 (Gambar 3). Nilai LQ<1 

menggambarkan sektor atau subsektor 

perikanan tidak dapat mencukupi kebutuhan 

wilayah (Morrissey, 2014). Artinya subsektor 

tersebut belum mampu mencukupi kebutuhan 

perikanan wilayah DIY dan masih melakukan 

impor dari wilayah lain atau negara lain. Hal 

tersebut dibuktikan dengan angka impor 

perikanan DIY dari negara lain tahun 2019 

mencapai 5.382 USD. 
 

 
Gambar 3. Static Location Quotient Subsektor Perikanan 

Provinsi DIY Tahun 2011-2019 

Tren LQ yang cenderung turun ini selaras 

dengan data laju pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto subsektor perikanan 

yang cenderung turun. Laju terendah berada 

pada tahun 2019 sebesar -5,88 persen. 

Perikanan baik tangkap maupun budidaya 

masih belum merata dilihat dari nilai produksi 

perikanan di Provinsi DIY. Data Badan Pusat 

Statistik menyebutkan bahwa tahun 2018 

perikanan budidaya menurut jenis kegiatan 

yaitu pembesaran, pembenihan, dan ikan hias 

tertinggi berada di Kabupaten Sleman; dengan 

tiga komoditas yang mendominasi volume 

produksi perikanan budidaya DIY yaitu ikan 

nila, gurami dan lele. Sedangkan apabila 

melihat produksi perikanan tangkap tertinggi 
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menurut jenis penangkapannya yaitu 

perikanan tangkap di laut dan perikanan 

perairan umum daratan yaitu berada di 

Kabupaten Gunung Kidul; dengan komoditas 

yang mendominasi volume produksi 

perikanan tangkap DIY yaitu perikanan 

tangkap di laut (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2020). 

Subsektor perikanan dari pendekatan LQ 

tahun 2011 sampai 2019 tergolong ke dalam 

subsektor non-basis. 

C. Analisis Penyebaran Subsektor 

Perikanan DIY tahun 2011-2019 

Localization Index atau Koefisien 

Lokalisasi yaitu alat analisis yang dapat 

mengidentifikasi penyebaran kegiatan 

ekonomi atau sektoral, dalam hal ini subsektor 

perikanan suatu wilayah. Data yang 

digunakan untuk menghitung analisis ini yaitu 

pendapatan subsektor perikanan 

kabupaten/kota dan DIY serta total nilai 

PDRB kabupaten/kota dan DIY.  

Lokalisasi Indeks mendekati 1 artinya 

terjadi pemusatan atau terkonsentrasi pada 

subsektor perikanan atau penyebaran relatif 

tidak seimbang; namun sebaliknya apabila 

nilainya mendekati 0 artinya tidak terjadi 

pemusatan atau penyebaran relatif seimbang 

(Syahrial; & Herman, 2019). 

Dilihat dari hasil perhitungan LI, rata-rata 

subsektor perikanan DIY tahun 2011-2019 

yaitu sebesar 0,37. Artinya subsektor 

perikanan termasuk penyebaran subsektor 

perikanan relatif seimbang atau tidak 

terkonsentrasi (Gambar 3). Artinya subsektor 

tersebut menyebar di wilayah kabupaten/kota 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Hal tersebut dibuktikan dengan data dari 

BPS terkait produksi perikanan tangkap 

menurut kabupaten/kota, untuk perikanan 

tangkap di laut hanya ada di 3 kabupaten yaitu 

Kulon Progo, Bantul dan Gunung Kidul, 

namun pada jenis penangkapan lain yaitu 

perikanan perairan umum daratan ada di 5 

kabupaten/kota di DIY. Kemudian untuk 

perikanan budidaya menurut jenis 

kegiatannya di kabupaten/kota DIY, masing-

masing kabupaten/kota memiliki produksi 

dari jenis kegiatan perikanan pembesaran, 

pembenihan dan ikan hias (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 2020). 

 
Gambar 4. Koefisien Lokalisasi Subsektor Perikanan 

Provinsi DIY Tahun 2011-2019 

Subsektor perikanan, sarana dan prasarana 

terkait kelautan dan industrinya merupakan 

kegiatan ekonomi yang potensial untuk 

digalakkan, karena subsektor ini mendukung 

sekitar 7,86 persen untuk perekonomian 

(Nurkholis et al., 2016). Perikanan dari 

perspektif sosial-ekonomi, kebijakan dan 

langkah-langkah manajemen yang efektif 

harus diterapkan untuk memastikan 

keberlanjutan ekonomi dari subsektor 

perikanan (Rad; & Rad, 2012). Penerapan 

kebijakan penangkapan ikan ilegal oleh 

pemerintah, membuat adanya perbedaan daya 

saing pada komoditas perikanan di Indonesia 

(Oktavilia, Firmansyah, Sugiyanto, & 

Rachman, 2019). 

IV. KESIMPULAN 

Peranan sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan yang dilihat dari nilai IKS, 

mengalami penurunan dari tahun 2011-2019 

artinya berpotensi untuk tidak menjadi sektor 

andalan atau sektor basis. Hal tersebut sama 

dengan subsektor perikanan, yang memiliki 

nilai IKS terkecil dibandingkan dengan 

subsektor lainnya pada sektor  pertanian, 

kehutanan dan perikanan tahun 2011-2019 di 

DIY. Selanjutnya dengan pendekatan LQ 

dapat diketahui bahwa subsektor perikanan 

tidak memiliki keunggulan komparatif. 

Kemudian dengan pendekatan LI, diketahui 

bahwa penyebaran subsektor perikanan di 

DIY tahun 2011-2019 tergolong relatif 

seimbang atau tidak terkonsentrasi pada satu 

kabupaten/kota di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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V. SARAN/REKOMENDASI 

Perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

termasuk ke dalam subsektor yang 

memberikan peranan tidak besar terhadap 

pendapatan total. Hal tersebut tidak berarti 

subsektor perikanan tidak diprioritaskan oleh 

pemerintah daerah. Namun karena 

penggalakan pemerataan pada subsektor ini 

belum merata pada seluruh kabupaten/kota. 

Penggalakan produksi perikanan dapat 

melalui sosialisasi atau pemberian informasi, 

pemberian alat dan bahan awal untuk usaha 

perikanan pada seluruh kabupaten/kota di 

DIY. Tentunya juga dengan memberikan  

himbauan melalui Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) terkait Gerakan Makan Ikan 

atau gemar makan ikan untuk lebih gencar 

lagi. Hal tersebut dapat memberikan dampak 

positif pada perintisan usaha perikanan atau 

olahan ikan lainnya. 
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